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Hasil Operasi Khanza Masih Dipantau

PASCAOPERASI jantung
bocor pada September lalu di
RSUP Dr Sardjito Yogyakarta,
kondisi Khanza Putri Estetika
Alova (2) masih terus dipantau.

ÓHasil operasinya bagus, tapi
detak jantungnya masih tinggi,Ó
ucap ibunda Khanza, Niken
Rahyati (31) saat menerima

sumbangan dari Pembaca KR
di Redaksi SKH Kedaulatan
Rakyat, Kamis (13/12).

Dikatakan Niken, saat ini tiap
minggu Khanza masih harus
kontrol karena ada cairan di an-
tara paru-paru dan jantung.
Demikian pula pada bekas jahi-
tan di dada timbul keloid. ÓDa-

lam setahun ini anak saya ma-
sih dipantau terus hasil operasi-
nya,Ó ungkap warga Kenteng,
Mulusan, Paliyan, Gunungkidul
Yogyakarta ini. Niken cukup
bersyukur karena setelah ope-
rasi, anaknya sudah mau ma-
kan.

Keluarga ini juga mengucap-
kan terimakasih atas segala
simpati dan sumbangan dari
pembaca KR sebesar Rp 4.-
725.000 untuk membantu ke-
sembuhan anaknya. Sebab se-
lama ini ada obat yang harus
dibayar sendiri, karena obatnya
susah dicari. ÓSelain membeli
obat, sumbangan juga untuk
wira-wiri, membeli diapers, susu
serta membayar BPJS mandiri.
Terimakasih sekali atas bantuan
yang sudah diberikan,Ó tuturnya.

Bantuan yang diberikan ber-
asal dari Ny SG Sapen Rp 100
ribu, SM Yogya Rp 100 ribu,
NEDÕS Rp 50 ribu, Hamba Allah
Rp 100 ribu, Kelg HRS Kledok-
an Rp 500 ribu, Bunda Maria Rp
200 ribu, Amel Nova Rp 50 ribu,
Indra Kemetiran Kidul No 71 Rp
500 ribu, Bp Candra Solo Baru
Rp 100 ribu, Ibu MY Soedjarwi
SM Rp 100 ribu, Evan Azka Rp

50 ribu.
Selanjutnya Kelg Agus Bayen

Kalasan Rp 50 ribu, Bpk Prano-
wo dan Kelg Jl Paris 301 Rp
100 ribu, Bpk Endro Pitoyo Rp
50 ribu, MAL Rp 100 ribu, Kelg
Bakpia Pathok 25 Rp 250 ribu,
Aji Kebonsari Rp 50 ribu, Bpk
Sudi Irianto Yogya Rp 100 ribu,
Angger Rp 50 ribu, Hamba
Allah Kauman Rp 50 ribu, NN
Rp 50 ribu, AA1122 Rp 100 ribu.

Mahardika Rp 25 ribu, Hamba
Allah Rp 100 ribu, Bpk I Made
Suardana Baciro Rp 100 ribu,
KUN Rp 100 ribu, AACepoko Rp
50 ribu, Iin Rp 50 riabu, Bagas
Yogya Rp 100 ribu, Titik Palem-
bowati Rp 100 ribu, NN 21 Rp 50
ribu, NN Yogya Rp 50 ribu, Umi-
yati Rp 50 ribu.

Kemudian Dr Chandra Rp
100 ribu, Bpk Lim Jl Wulung 3
Rp 100 ribu, Dewi Rp 50 ribu,
Hamba Allah Rp 100 ribu, Dara
Pangling Supraba Rp 200 ribu,
Kelg SSS Rp 100 ribu,  Dinda
Toys Rp 50 ribu, Hamba Allah
Kentungan Rp 50 ribu, GS Yog-
ya Rp 100 ribu, Bpk RSB Purna-
wirawan TNI AU Adisutjipto Rp
100 ribu, LPS Rp 200 ribu.     

(Ret)

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan dari Pembaca KR untuk Khanza. 

GUPITA mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Agaknya Sumangkar masih belum me-

miliki kebebasannya sepenuhnya.

Dan orang tua itu berkata pula, ÒTetapi,

aku hampir tidak dapat mengenal lagi da-

erah sebelah Barat Sangkal Putung. Sejak

meninggalkan Prambanan, kami merasakan

perubahan yang pasti telah menjadi di sebe-

lah Barat. Hutan Tambak Baya rasa-rasanya

sudah tidak singup lagi.

Sebuah jalan telah dibuka, dan berbagai

padukuhan kecil telah dihuni orang. Semakin

ke Barat, yang menurut pengenalan kami se-

belumnya semakin pepat, karena daerah itu

mendekati Alas Mentaok, namun ternyata

justru menjadi semakin ramai. Agaknya Alas

Mentaok telah dibuka. Dan menurut penden-

garan kami, yang membuka alas Mentaok itu

adalah Ki Gede Pemanahan dengan puter-

anya, Mas Ngabehi Loring Pasar.Ó

Gembala tua beserta anak-anaknya me-

ngerutkan keningnya. Demikian juga Sa-

mekta dan Kerti.

ÒApakah Alas Mentaok sudah menjadi se-

buah kota yang ramai?Ó

ÒBelum dapat disebut sebuah kota,Óberka-

ta Sumangkar, Òtetapi sebuah padukuhan

yang besar, meskipun masih belum teratur.

Namun setiap hari berdatangan orang-

orang baru dari daerah di sekitarnya, dan

menetap menjadi penghuni-penghuni baru

dari padukuhan yang semakin lama se-

makin besar itu. Lebih dari itu, mereka yang

mengenal siapakah Ki Gede Pemanahan

dan siapakah Sutawijaya itu pun segera

mengarahkan pandangan matanya kepada

mereka. Padukuhan-padukuhan di sekitar

padukuhan besar yang baru itu, secara di-

am-diam mengakui bahwa Ki Gede Pema-

nahan dan puteranya, akan dapat mem-

berikan bimbingan kepada mereka, sehing-

ga mereka telah berkiblat ke padukuhan

yang baru itu. Mereka tiba-tiba merasa, bah-

wa mereka menjadi terlampau jauh dari Pa-

jang.Ó

Gembala tua itu mengangguk-anggukkan

kepalanya.

ÒTetapi aku tidak tahu, apalagi yaag sudah

berkembang di daerah itu, karena aku

hanya sekedar lewat.Ó

Gembala itu mengangguk-anggukkan ke-

palanya.

ÒBagaimanakah dengan padukuhan-pa-

dukuhan di sebelah Timur Alas Mentaok itu

sendiri. Prambanan dan Sangkal Putung

sendiri misalnya?Ó

ÒAlas Mentaok baru menjadi dongeng di

daerah kami, Sangkal Putung. Tetapi sekali

pernah datang Angger Widura dan bebera-

pa orang perwira yang lain. Mereka berbi-

cara dengan Ki Demang tentang perkem-

bangan daerah baru itu.Ó

ÒApa kata mereka?Ó -(Bersambung)-f
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MUHAMMAD Satria Assidiqi
(19 bulan) lahir dengan tidak
memiliki saluran anus untuk
buang air besar. Namun, keluar-
ganya tidak memiliki kemam-
puan finansial untuk mengop-
erasi bayi tersebut. Satria juga
belum terdaftar sebagai peserta
BPJS Kesehatan karena ter-
kendala persoalan administrasi.

Muhammad Satria Assidiqi
merupakan anak dari Fitriana
(16). Keduanya menghuni ka-
mar kos di RT 02 RW 08 Kelu-
rahan Sindurjan, Kecamatan/-
Kabupaten Purworejo. Fitriana

mengurus anaknya seorang diri
karena suaminya pergi dan ti-
dak pernah memberi kabar
atau menafkahi ibu muda itu.

Fitriana mengatakan, anak-
nya diketahui sakit setelah em-
pat belas hari kelahirannya. ÓIa
tidak bisa buang air besar dari
tempat seharusnya, sehingga
dokter melakukan operasi,
membuatkan lubang pembuan-
gan di perutnya,Ó ungkapnya
menjawab pertanyaan KR,
Selasa (11/1).

Dokter mengatakan bahwa
Satria harus melakukan operasi

susulan agar bisa BAB secara
normal. ÓKata dokter, kalau ter-
lambat dioperasi, maka teran-
cam tidak bisa BAB secara nor-
mal pada saluran yang se-
harusnya,Ó terangnya.

Fitriana mengaku bingung
mendapatkan uang untuk
operasi karena ia tidak bekerja.
Fitriana hanya bisa fokus
mengurus anak bayinya di ka-
mar kos itu. 

Tetangga Fitriana, Firdausi
Irfan (29) mengatakan, awalnya
para tetangga tidak mengetahui
tentang sakitnya Muhammad
Satria Assidiqi. ÓKami menga-
mati sepertinya Fitriana ada be-
ban berat, setelah ditanya war-
ga, ternyata anaknya sakit.
Maka kami, para tetangga seki-
tar, berinisiatif untuk memban-
tu,Ó ucapnya.

Firdausi menggalang donasi
dari lingkungan setempat guna
membantu mencukupi kebu-
tuhan gizi Satria dan memba-
yar uang kos. Selain itu, tetang-
ga juga pernah membawa
Satria ke puskesmas terdekat.
ÓDokter menyarankan untuk
segera dioperasi. Selain itu, lu-
ka bekas operasi di perut Satria
juga rentan infeksi,Ó ujarnya.

(Jas)

Satria Bayi 19 Bulan, Tak Punya Anus

AMPUH DIY Ajak Travel Umrah Mulai Bergerak
YOGYA (KR) - Afiliasi

Mandiri Penyelenggara Um-

rah dan Haji (AMPUH) DIY

mengajak para pengelola

travel umrah untuk mulai

bergerak membuka usaha

pelayanan ibadah umrah

yang telah 2 tahun vakum

karena pandemi Covid-19.

Demikian dikatakan Ke-

tua DPD AMPUH DIY, Syai-

ful Malchan MM kepada KR,

Selasa (18/1). 

Ia mengakui, para peng-

usaha travel atau biro um-

rah selama ini masih bi-

ngung menentukan tarif bi-

aya umrah di masa pandemi

ini. Oleh karena guna men-

dapat solusi yang pasti, ma-

ka AMPUH DIY telah men-

datangkan pihak-pihak ter-

kait yang sudah aktif mena-

ngani pelaksanaan umrah

untuk mengetahui besaran

tarif dari komponen-kompo-

nen yang ada.

Syaiful menjelaskan, un-

tuk mengetahui tarif secara

rinci terkait ticketing maka

pihaknya mendatangkan

wholeseller Airlines Etihad,

Qatar dan Oman. 

”Kita tahu dengan pasti

perbedaan biaya waktu nor-

mal dan saat pandemi de-

ngan adanya tambahan bi-

aya karantina baik saat di

Arab Saudi maupun di Indo-

nesia,” ujarnya. 

Selain itu, lanjut Syaiful,

pihaknya juga mengundang

perwakilan Muassasah Arab

Saudi guna memberi penje-

lasan mengenai biaya pelak-

sanaan selama di Arab

Saudi seperti hotel, visa, bis,

muthowwif. 

”Kepastian biaya handling

di Tanah Suci sangat pen-

ting agar terhindar dari pen-

geluaran yang tidak diduga.

Oleh karena itu bekerja

sama dengan muassasah

yang sudah berpengalaman

meng-handle Tim Edvance

sampai rombongan-rombo-

ngan  yang berangkat ber-

ikutnya ini penting,” tambah

Syaful.

Menurutnya, tidak kalah

penting adalah handling di

Bandara Soetta mulai  ke-

datangan dari daerah menu-

ju karantina sehari sebelum

keberangkatan beserta PCR

dan lainnya sampai nanti-

nya waktu pemulangan dan

karantina sampai selesai pu-

lang ke daerah masing-ma-

sing.

Hal lain yang menjadi per-

hatian adalah terkait asur-

ansi yang wajib dan biaya-

nya juga berbeda di masa

normal dengan masa pande-

mi maka juga harus dikalku-

lasi.

”Semua komponen pem-

biayaan penyelenggaraan

umrah sudah disampaikan

dan bisa dijadikan acuan un-

tuk menentukan tarif paket

umrah di masa pandemi ini.

AMPUH DIY siap memberi-

kan informasi dan bisa ber-

komunikasi melalui email di

dpdampuhdiy@gmail.com.

Kami juga siap membantu

booking semua komponen bi-

aya umrah, sehingga penye-

lenggara umrah bisa segera

bergerak,” kata Syaiful. 

(Cdr)

KR-Chaidir

Syaiful Malchan (kanan) dalam acara pertemuan

dengan sejumlah travel umrah dan pihak-pihak

terkait.

KR-Jarot Sarwosambodo

Fitriana merawat Muhammad Satria Firdausi.


